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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia terkenal sebagai negara agraris dengan luas lahan pertanian yang
luas. Hampir seluruh penduduk yang tersebar di Indonesia menggantungkan
kehidupannya dari sektor pertanian. Pada tahun 2021 terdapat 38,78 juta penduduk
atau sekitar 29,59 persen penduduk di Indonesia bekerja di sektor pertanian (BPS,
2022). Pertanian adalah salah satu sektor terpenting bagi Indonesia dalam hal
penyanggah perekonomian nasional dan hanya sektornya saja yang dapat dikatakan
tumbuh positif di saat ekonomi nasional mulai melemah. Sektor ini terutama sub
sektor perkebunan merupakan salah satu sub sektor yang cukup besar potensi dan
kotribusinya. Kontribusi sub sektor perkebunan dalam Produk Domestik Bruto
(PDB) yaitu sekitar 3,76 persen pada tahun 2022 atau merupakan urutan pertama di
sektor pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian. Sub sektor ini
merupakan penyedia bahan baku untuk sektor industri, penyerap tenaga kerja, dan
penghasil devisa (BPS, 2022).

Salah satu komoditi hasil perkebunan yang memainkan peran besar dalam
ekspor subsektor perkebunan adalah karet. Lebih dari 80% karet yang diproduksi
indonesia di ekspor ke luar negeri, dan sisanya digunakan di dalam negeri (Claudia,
2016). Perkebunan karet mendorong pertumbuhan pembangunan pertanian dengan
merancang strategi pembangunan untuk memperkuat ekonomi kerakyatan.

Sumatera Selatan adalah salah satu pemasok karet alam terbesar di Indonesia.
Produksi karet Provinsi Sumatera Selatan mencapai 767.000 ton pada tahun lalu,
sedangkan produksi karet nasional mencapai 2,65 juta ton pada tahun 2023 (BPS
Sumatera Selatan, 2023). Daerah ini merupakan daerah tropis yang cocok untuk
perkebunan. Penduduk rata-rata Sumatera Selatan bermata pencaharian sebagai
petani karena kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin
meningkat dan meningkatnya tuntutan akan kualitas hidup yang lebih baik. karena
banyak lahan digunakan untuk tujuan yang berbeda. Masyarakat mengkonversi

lahan ketika permintaan lahan meningkat sementara lahan semakin sempit.
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Menurut data dari Badan Pusat Statistika tahun 2024, yang didasarkan pada
luas tanaman perkebunan menurut provinsi (ribu hektar) tahun 2023, Provinsi
Sumatera Selatan memiliki 1.232 Ha perkebunan karet dan 1.254 Ha perkebunan
kelapa sawit. Seperti yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), informasi
tentang luas lahan perkebunan karet dan kelapa sawit yang dimiliki oleh masyarakat
lokal di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan betapa pentingnya pertanian ini
bagi ekonomi negara dan regional secara keseluruhan. Luas tanaman perkebunan

berdasarkan Kabupaten/Kota dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Tanaman Perkebunan Sumatera Selatan Tahun 2021 — 2023

Kabupaten/Kota Karet Kelapa Sawit

2021 2022 2023 2021 2022 2023
Sumatera Selatan - 1.237.168 1.232.205 - 1.230.966 1.254.613
Ogan Komering Ulu 72.571 72.696 72.657 - 43.796 43.792
Ogan Komering Ilir 158.572 156.985 155.898 - 228.430  229.003
Muara Enim - 148.377 148.377 - 81.665 81.665
Lahat 34.938 34.932 34.405 - 47.412 47.820
Musi Rawas 129.566 128.691 113.839 - 131.971 150.106
Musi Banyuasin 208.212 206.991 203.184 - 314.099 316.680
Banyuasin 101.661 101.641 101.641 201.536  202.758 202.758
Ogan Komering Ulu
Selatan 6.884 4.803 4.581 - 6.356 6.645
Ogan Komering Ulu
Timur - 77.044 77.047 - 20.915 20.915
Ogan Ilir 36.416 36.616 35.627 - 11.393 12.311
Empat Lawang 4.220 4.219 4.196 - 7.294 7.320
Pali 54.216 54.216 70.337 2.419 36.245 36.010
Musi Rawas Utara 172.413 176.705 177.199 15309 96.416 97.295
Palembang 445 445 445 280 283 283
Prabumulih 19.262 19.246 19.211 967 967 1.002
Pagar Alam 1.688 1.688 1.688 - 49 58
Lubuk Linggau 12.905 11.873 11.873 - 917 950

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2023

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan bahwa Banyuasin adalah salah satu
kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan dengan luas tanaman karet seluas 101.641
pada tahun 2023 sedangkan untuk kelapa sawit pada tahun 2021 seluas 201.253 Ha
dan mengalami peningkatan pada tahun 2023 seluas 202.758 Ha. Hal ini
menunjukkan bahwa kabupaten lain di Provinsi Sumatera Selatan ada yang

mengalami penurunan luas tanaman karet. Sebaliknya, luas tanaman kelapa sawit
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justru terus mengalami peningkatan. Luas areal dan produksi tanaman karet rakyat

dapat dilihat pada Tabel 1.2 sebagai berikut.

Tabel 1.2. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet dan Kelapa Sawit Rakyat
Menurut Kecamatan Tahun 2022

Kelapa Sawit Karet
Kecamatan Luas Panen Produksi Luas Panen .
(Ha) (ton) (Ha) Produksi (ton)

2022 2022 2022 2022
Sembawa 521 - 13.189 22.746
Banyuasin III 82 1.614 19.020 17.380
Betung 2.733 7.498 13.695 15.061
Rantau Bayur 634 1.619 6.970 10.390
Suak Tapeh 36 - 11.856 9.237
Talang Kelapa 2.705 6.051 6.682 8.012
Air Kumbang 2.606 2.625 4.920 6.449
Muara Padang 1.897 3.342 5.451 4.363
Banyuasin [ 1.022 1.612 4.746 4.242
Rambutan 689 802 7.009 2.756
Tungkal Ilir 3.335 7.332 4.784 941
Air Saleh 255 537 100 505
Tanjung Lago 258 265 455 479
Pulau Rimau 7.434 14.062 1.323 426
Muara Sugihan 58 - 835 335
Makarti Jaya 290 424 34 201
Muara Telang 927 1.754 137 187
Banyuasin 11 391 311 72 124
Selat Penuguan 1.340 2311 338 60
Sumber Marga Telang 223 246 25 -
Karang Agung Ilir 100 236 - -
Kabupaten Banyuasin 27.536 52.641 101.641 103.894

Sumber : BPS Kabupaten Banyuasin, 2023

Kabupaten Banyuasin mempunyai wilayah seluas 12.551,156 Km? dan
terbagi menjadi 21 kecamatan. Kecamatan terluas yaitu Banyuasin II dengan
wilayah seluas 3.611,53 Km?. Sedangkan kecamatan dengan luas terkecil adalah
Karang Agung Ilir dengan wilayah seluas 136,39 Km?. Kecamatan Betung
menduduki urutan ketiga dengan luas konversi lahan sebesar 2.733 Ha pertahun
2022 dengan produksi lahan kelapa sawit sebesar 7.498 ton.

Kecamatan Betung merupakan salah satu kecamatan dari Kabupaten

Banyuasin yang mengalami peningkatan hasil produksi tanaman kelapa sawit
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rakyat dilihat dari data Badan Pusat Statistika tahun 2023 bahwa untuk produksi
dari kelapa sawit makin meningkat.

Lahan adalah komponen penting dalam berbagai produk pertanian dan non
pertanian. Permintaan untuk produk yang dihasilkan menyebabkan banyaknya
lahan yang digunakan untuk produksi. Fungsi lahan pertanian belakang ini telah
banyak dimodifikasi. Saat ini, perkebunan karet diubah menjadi lahan untuk
tanaman lain. Hal ini juga didukung oleh penurunan produktivitas karet dan nilai
ekspor setiap tahun, yang menunjukkan pelemahan industri hulu perkaretan
nasional. Selain penurunan produktivitas, ada banyak tekanan, seperti penurunan
harga karet dalam sepuluh tahun terakhir, ketenagakerjaan, dan serangan penyakit
(Tistama, R. 2024). Sejak 2017, produktivitas karet nasional dikurangi oleh
penyakit gugur daun Pestalotiopsis. Selain serangan penyakit gugur daun, penyebab
masalah lainnya adalah ketersediaan tenaga kerja dan biaya pengelolaan
perkebunan karet. Akibatnya, pemilik perkebunan karet alam mungkin tidak lagi
tertarik untuk beroperasi.

Salah satu alasan masyarakat mengalihfungsikan lahan mereka yang awalnya
dari karet ke kelapa sawit dikarenakan oleh faktor harga. Menurut Ulum (2021)
Indonesia merupakan komoditas ekspor yang harganya dipengaruhi oleh
permintaan luar negeri. Penyebab utama anjloknya harga karet adalah adanya krisis
ekonomi dan kurangnya permintaan pasar internasional. Selain itu, anjloknya harga
karet juga disebabkan oleh adanya persaingan antara karet mentah dengan karet
sintesis. Saat ini produksi karet sintesis lebih stabil dibandingkan karet alam.
Karena pada dasarnya produksi karet alam bergantung cuaca dan iklim (Jannah,
2016).

Produksi karet yang ketergantungan terhadap cuaca dan iklim menyebabkan
produktivitas petani sulit ditingkatkan. Selain keadaan tersebut, produktivitas karet
menurun karena teknologi dalam budidaya karet masih konvensional atau
sederhana, harga karet dipengaruhi significant oleh harga karet di pasaran
internasional, teknologi panen belum tersedia, kemampuan tenaga panen terbatas
dan pemasaran hasil bergantung pada pedagang pengumpul di desa. Harga di
tingkat petani karet jatuh sangat cepat, namun sebaliknya lamban meningkat jika

harga di pasar internasional meningkat (Sasmi, M., 2022).
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Produksi karet mengalami fluktuasi akibat cara budidaya karet yang masih
sederhana. Selain itu, petani karet yang mata pencahariannya hanya semata dari
kebun karet memiliki kemampuan ekonomi yang lemah karena karet rentan
terhadap kondisi alam. Menurut Zebua (2018) bahwa tenaga kerja di kebun karet
memiliki penghasilan lebih rendah dibandingkan dengan tingkat upah nasional,
sehingga petani memilih bekerja di kebun kelapa sawit.

Aspek lain yang mempengaruhi adanya peralih perkebunan dari karet
menjadi kelapa sawit ialah adanya pengaruh teknik budidaya yang diterapkan oleh
petani. Sehingga aspek pemeliharaan tanaman perlu diperhatikan seperti
memperhatikan dalam segi pengendalian hama dan penyakit tanaman. Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) terdiri hama, penyakit dan gulma. Direktoral Jenderal
Perkebunan (2023) menyatakan bahwa Tanaman karet terkena penyakit GDK akan
mengalami kerusakan pada daun, yang kemudian rontok secara bersamaan. Jika
tidak ditangani, tanaman akan mengalami kerusakan dan menurunnya produksi
getah hingga 40%. Tidak hanya itu, adanya serangan penyakit GDK terutama yang
disebabkan oleh jamur Pestalotiopsis sp. dan kurangnya pengendalian terhadap
penyakit tanaman tersebut, sehingga menyebabkan produksi karet menurun dan
pendapatan berkurang. Produktivitas dan mutu karet bisa meningkat apabila
pengusaha dan pengelola karet memiliki wawasan lingkungan yang ideal dalam
berusahatani karet dan menerapkan Good Agricultural Practices (GAP) sehingga
produksi yang dihasilkan bisa memenuhi standar internasional dan harga karet akan
lebih baik (Riswani, 2019).

Indonesia mengalami tutupan lahan yang signifikan sejak beberapa tahun
terakhir. Menurut Yanda (2020) Perkebunan kelapa sawit menjadi sebuah andalan
bagi beberapa daerah di Indonesia sehingga kehadiran perkebunan kelapa sawit
memasuki jenis perkebunan yang diminati oleh masyarakat untuk melakukan
konversi lahan. Perkebunan tanaman karet saat ini mengalami peralihan atau
disebut dengan konversi menjadi areal tanaman lain. Hal ini didukung juga karena
terjadi pelemahan di sektor hulu perkaretan nasional ditandai dengan menurunnya
produktivitas karet dan nilai ekspor tahun ke tahun (Tistama, R. 2024).

Minat petani yang semakin berkurang untuk mempertahankan perkebunan

ditunjukan semakin meningkatnya konversi lahan karet menjadi komoditas lain
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yang dianggap lebih menguntungkan baik dari segi pertanian maupun segi
ekonomi. Menurut Hasibuan (2020) konversi lahan terjadi karena aspek ekonomis
yang mana harga sawit terus membaik, aspek lingkungan dan aspek teknis yaitu
kemudahan dalam pengelolaan, pemanenan dan penjualan sawit.

Sunset Industry merupakan kondisi industri yang mengalami krisis karena
beberapa sektor pertanian yang mulai tergerus dengan zaman dan sudah tidak
terkenal sehingga sulit menghasilkan hal-hal yang positif . Hal ini dapat dilihat dari
menurunnya produksi, berdasarkan Badan Pusat Statistika Indonesia tahun 2024
menyatakan bahwa produksi perkebunan rakyat menurut jenis tanaman yaitu
produksi karet tahun 2021 sebesar 2.877,90 ribu ton pertahun sedangkan tahun 2022
sebesar 2.509,30 ribu ton pertahun dan menurun lagi di tahun 2023 sebesar 2.434,00
ribu ton/tahun. Hal ini yang menyebabkan petani berubah minat untuk melakukan
konversi lahan.

Lahan karet yang luas sangat penting supaya memperoleh hasil produksi yang
maksimal. Seiring terjadinya alih fungsi lahan karet menjadi kepala sawit.
Budidaya tanaman kelapa sawit akhir-akhir ini lebih disenangi oleh para petani
dibandingkan karet. Menurut Satriyawati (2016) menyatakan bahwa panen perdana
tanaman kelapa sawit relatif lebih cepat menghasilkan dibandingkan dengan
tanaman karet. Tidak hanya itu, kemudahan budidaya tanaman kelapa sawit juga
menjadi hal yang menguntungkan bagi petani.

Berdasarkan hasil survei awal diperoleh gambaran mengenai pola konversi
lahan dan apa saja faktor yang mempengaruhi konversi lahan di Kabupaten
Banyuasin. Penjelasan Ketua BPP Kecamatan Betung bahwa perbedaan antara
UPPB dan non UPPB ialah terletak pada harga karet atas perlakuan atau kualitas
bokar yang dihasilkan petani. Penjualan melalui kelembagaan BPP telah menjamin
harga lebih tinggi karena kualitas bokar yang bermutu. Selain itu, fluktuasi harga
di tingkat petani karet berubah setiap harinya. Melalui BPP informasi mengenai
harga bersifat transparan. Hal ini karena harga indikasi karet BPP telah ditetapkan
dari Singapore Commodity yang diolah Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera
Selatan dan bekerjasama dengan GAPKINDO (Gabungan Perusahaan Karet
Indonesia) Sumatera Selatan. Sebaliknya harga penjualan bokar melalui tengkulak

ditentukan oleh tengkulak itu sendiri berdasarkan perkiraannya. Hal inilah yang
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kemudian menimbulkan perbedaan harga yang diterima oleh petani karet, sehingga
banyak petani yang beralih ke tanaman kelapa sawit karena harga kelapa sawit lebih
stabil dan lebih menguntungkan.

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Penyuluh Pertanian
Kecamatan Betung bahwa mayoritas tanaman karet berasal dari kebun karet
swadaya yang diusahakan oleh rakyat sendiri. Umumnya tanaman karet di
kecamatan Betung tidak terlalu memperhatikan teknik budidaya seperti periode
pemupukan, waktu sadap, jarak tanam, pengendalian gulma, penanganan
hama/penyakit tanaman yang tepat, sehingga pengolahan hasil produksi yang tidak
maksimal. Selain itu, terdapat beberapa lahan perkebunan karet yang telah
melakukan alih fungsi menjadi lahan perkebunan kelapa sawit dikarenakan usia
tanaman karet yang tidak produktif lagi.

Gambaran mengenai pola konversi lahan juga disampaikan oleh Penyuluh
Pertanian Desa Taja Mulya bahwa konversi lahan karet menjadi kelapa sawit sangat
beragam dilakukan. Alasan utama petani melakukan konversi lahan ialah kelapa
sawit lebih menguntungkan dibandingkan karet. Tidak hanya itu, masyarakat juga
menyatakan kalau ingin menambah penghasilan untuk menafkahi keluarga. Ada
dua bentuk konversi lahan yang dilakukan oleh petani yaitu tumpang sari, dan rotasi
tanaman.

Berdasarkan informasi yang didapatkan diatas dan telah disajikan maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pola Konversi Lahan Karet
Menjadi Lahat Kelapa Sawit dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya di
Kabupaten Banyuasin”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka dalam penelitian

ini dirumuskan beberapa masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pola konversi yang dilakukan petani tanaman karet menjadi tanaman
kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin?

2. Apakah tanaman kelapa sawit lebih menguntungkan daripada tanaman karet

bagi petani di Kabupaten Banyuasin?
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Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani karet melakukan
konversi lahan dari tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit di Kabupaten

Banyuasin?

. Apakah petani karet yang melakukan konversi lahan dari tanaman karet menjadi

tanaman kelapa sawit sudah menerapkan Good Agricultural Practices (GAP)?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi pola konversi yang dilakukan petani karet dalam mengubah

tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin

. Membandingkan keuntungan petani yang melakukan konversi lahan dan tidak

melakukan konversi lahan dari tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit di

Kabupaten Banyuasin

. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani melakukan

konversi lahan dari tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit di Kabupaten

Banyuasin

. Mengevaluasi Good Agricultural Practices (GAP) petani karet di Kabupaten

Banyuasin

Adapun kegunaan yang akan didapat dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran dan informasi mengenai
alasan petani di Kabupaten Banyuasin melakukan konversi lahan dari tanaman
karet menjadi tanaman kelapa sawit.

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi, literatur, dan
referensi bagi pihak-pihak/peneliti yang ingin melakukan penelitian selanjutnya
yang membutuhkan informasi mengenai konversi lahan karet menjadi kelapa

sawit.
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